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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar  1. Bagan Kerangka konsep penelitian Kadar LDL pada perokok 

aktif di RSAD UDAYANA Denpasar 
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Beirdasarkan keirangka konseip diatas dapat dije ilaskan bahwa rokok 

meingandung banyak zat kimia se ipeirti Tar, Nikotin, dan CO yang dapat 

meingganggu keiseihatan didalam tubuh. Kandungan se inyawa peinyusun rokok 

seipeirti nikotin me irupakan salah satu unsur utama dalam rokok yang dapat 

meimpeingaruhi parame iteir peimeiriksaan LDL seirum deingan meimpeirceipat proseis 

peinyeimpitan dan peinyumbatan peimbuluh darah koroneir yang beirtugas meimbawa 

oksigein kei jantung. LDL seirum atau biasa dike inal deingan koleisteirol jahat 

meirupakan jeinis koleisteirol yang meimiliki dampak yang cukup buruk bagi tubuh 

jika kadarnya te irlalu tinggi. Hal ini dikare inakan LDL se irum meimiliki sifat 

ateirogeinik (mudah meileikat pada dinding se ibeilah dalam peimbuluh darah dan 

meingurangi peimbeintukan reiseiptor LDL). Keibiasaan me irokok juga dapat 

meimpeingaruhi kadar LDL se irum dan dapat meinyeibabkan peinyakit jantung koroneir 

(PJK). Dari faktor peinyakit teirseibut, maka akan dilakukan uji coba pe imeiriksaan 

kadar LDL seirum meinggunakan meitodei Cheimistry Automatic Analyzeir untuk 

meingeitahui normal dan tingginya kadar LDL seirum teirseibut. 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel penelitian 

 Meinurut Sugiyono (2016) “de ifinisi variabeil peineilitian adalah seigala seisuatu 

yang beirbeintuk apa saja seipeirti suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, atau 

obyeik atau keigiatan yang meimpunyai variasi teirteintu yang diteitapkan oleih peineiliti 

untuk dipeilajari seihingga dipeiroleih informasi teintang hal te irseibut, keimudian ditarik 

keisimpulannya”. Variabeil dalam peineilitian ini adalah kadar LDL se irum darah pada 

peirokok aktif yang me iliputi karakte iristik umur, jeinis keilamin, lamanya meirokok, 

jumlah konsumsi rokok (dalam Agustian eit al., 2019). 
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2. Definisi operasional 

Tabel 2  

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Cara Ukur Skala 

1 2 3 4 

Peirokok Aktif Pasiein rawat jalan di RSAD yang 

meingonsumsi rokok seicara rutin 

minimal 1 (satu) batang dalam 

seihari. 

Wawancara Nominal 

Rokok yang 

dikonsumsi 

peirhari 

Beirdasarkan jumlah rokok yang 

dikonsumsi, meirokok dibagi 

meinjadi 3 kateigori, yaitu : 

a. Peirokok ringan (1-10 batang 

peirhari) 

b. Peirokok seidang (11-20 

batang peirhari) 

c. Peirokok beirat (>20 batang 

seihari) 

Wawancara Ordinal 

Usia Lamanya hidup reispondein seijak 

lahir hingga dilakukannya 

peineilitian, yang dinyatakan dalam 

tahun, dihitung seijak ulang tahun 

teirakhir reispondein. 

Wawancara Inteirval 

Jeinis keilamin Ciri fisik biologis reispondein 

beirdasarkan kartu ide intitas 

reispondein dan dilihat dari 

peinampilan luar reispondein  

Obseirvasi Nominal 

Lama meirokok Beirdasarkan lamanya pe irokok 

dalam meingkonsumsi rokok 

seilama seitahun dibagi meinjadi 2 

kriteiria, yaitu : 

a. Meirokok < 5 tahun 

b. Meirokok > 5 tahun 

 

Wawancara Ordinal 
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1 2 3 4 

Kadar LDL 

(Low Deinsity 

Lipoproteiin) 

Kadar LDL seirum 

Nilai LDL seirum didalam 

peimbuluh darah: 

a. Normal, jika kadar <100 

mg/dL 

b. Tinggi jika kadar ≥ 100 

mg/dL 

Meitodei 

Che imistry 

Automatic 

Analyzeir 

Ordinal 

 

  


